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responsiveness p=0,000 berpengaruh terhadap minat kembali
pasien umum rawat jalan. Dimensi tangible p=0,177, empathy
p=0,080, reliability p=0,345, dan assurance .p=0.420 tidak
mempunyai pengaruh terhadap minat kembali pasien umum rawat
jalandi RSUD Pangkep.
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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR MOTIVASI DAN PENGARUHNYA
TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA KANTOR DINAS
PERTANIAN TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA

SULAWESI SELATAN

Analists Faktor-Taktor Motivasi st

Oleh
Nurdin Brasit*
Syamsuddin**

Abstrak
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh -faktor-faktor
motivasi yang terdiri atas kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman,
kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi
diri terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Peranian Tanaman
Pangan dan Hortikultura.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Kantor Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Sulawesi Selatan yang
berjumlah 204 orang. Banyaknya sampel pegawai yang diteliti adalah 60
orang. Teknik pengambilan sampel secara acak. Pengumpulan data
dilakukan melalui dokumentasi dan kuesioner. Model analisis adalah
analisis regresilinier berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan fisiologis, kebutuhan
rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan
aktualisasi difi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai
dengan nilai koefisien determinasi R square sebesar 0,608. Kebutuhan
ﬁ;uolqgls secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai dengan koefisien pengaruh sebesar 0,184, kebutuhan
fasa aman secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kmgqa pegawai dengan koefisien pengaruh sebesar 0,174, kebutuhan
sosial secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai sebesar 0,212, kebutuhan penghargaan secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan
koefisien pengaruh sebesar 0,156, kebutuhan aktualisasi diri secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Variabél
yang ?omlnan berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah kebutuhan
sosial.

Kata kunci: Motivasi, kinerja pegawai

* Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin
**Dosen Politeknik Negeri Ujung Pandang
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1.PENDAHULUAN
Manusia merupakan salah satu sumber daya yang terdapat
dalam suatu organisasi. Dari sekian banyak sumber daya yang dimiliki

tersedia dalam suatu organisasi, sumber daya manusia merupakan Kebungan
sumber daya yang paling penting dgn sangat menentukan, baik untuk Ahulinsibri\
organisasi publik maupun swasta. Sumber daya manusia merupakan
sa%u-satunya sumber daya yang memiliki akal, perasaan, keinginan, [ Xenoben Py N
kemampuan, keterampilan, pengetahuan dan daya karya. Semua i Ketutuhan Sosal
potensi sumber daya manusia tersebut sangat berpengaruh terhadap / Kebutuhan Keamaman
upaya organisasi dalam pencapaian tujuannya. Betapapun majunya / Ko
teknologi, berkembangnya informasi, tersedianya modal dan e
memadainya bahan baku namun jika tanpa sumber daya manusia maka Gambar 1 Hirarki Kebutuhan dan Maslow (Robbins, 1930 39
akan sulit bagi organisasi untuk mencapai tujuannya. Betapapun { . ' +39)
bagusnya perumusan tujuan dan rencana organisasi, agaknya hanya | _ Hasibuan (2003: 49) menyatakan bahwa kinerja adalah
akan sia-sia belaka jika unsur sumber daya manusianya tidak hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-:uam
diperhatikan. yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kemkaugas
Berdasarkan hasil pengamatan penulis terhadap pegawai pada pengalaman, dan kesungguhan. Robbins (2007 157) kmpeap,
Kantor Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Sulawesi merupakan suatu fungsi dari kemampuan (ability). motivasi (métwal'og)a
Selatan ditunjukkan bahwa terdapat beberapa pegawai yang kurang dan kesempatan (opportunity) .
termotivasi untuk bekerja dengan baik. Salah satu alasan mereka yang
rasional berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara adalah karena P
seringkali promosi dan pengangkatan pejabat kurang - thﬁmm:::
mempertimbangkan kinerja pegawai, yang dominan adalah faktor politis, - Kebutuhan pakaian
suka dan tidak suka (like and dislike). * Keburvhan perumahan
Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui: Kebutuban Rasa Acuan
1. Pengaruh kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan " e
sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi din e
secara simultan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas e -
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Sulawesi Selatan Reburuhan Sovial [ it
2. Pengaruh kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan : ::m;:nm tun - Kebsphaes ,
sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi din L R b I ey
secara parsial terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas - Bercands . Shppeiyms |
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Sulawesi Selatan Kebaruban Penghargasn !
3. Faktor yang dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada o neica Rt
Kantor Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Sulawesi - Menghasilkan yang baik
Selatan ) MSSCRpRACLk St f
Il. KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN e
Maslow membagi ima tingkatan kebutuhan manusia sebagaimana - Losuben /
pada gambar berkutini: -
Gambar 2 Kerangka pikir penelitian
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Berdasarkan tujuan penelitian, tinjauan pustaka dan kerangka
konseptual penelitian, maka disusunlah hipotesis penelitian penelitian
sebagai berikut:

1. Kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial,
kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri secara
simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Sulawesi Selatan

2. Kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial,
kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Sulawesi Selatan

3. Variabel yang dominan pengaruhnya terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Sulawesi
Selatan adalah penghargaan

IIl. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kantor Dinas Pertanian
Tanaman Pangan dan Hortikultura Sulawesi Selatan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada
Kantor Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Sul_awesi
Selatan yang berjumlah 204 orang. Banyaknya sampel pegawai yang
diteliti adalah 60 orang. Teknik pengambilan sampel secara acak.
Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan kuesioner.
Model analisis menggunakan analisis regresi linier berganda yaitu Y =b0
+b1X1+b2X2 +b3X3 + b4aX4 + b5X5.

IV, HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Penelitian

1. Model Analisa Regresl :
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada lampiran 6

diperoleh model persamaan regresi yaitu
F\’f = 0,652 + 0.284)(1 +0,174X2 + +0,212X3 + 0,156X4+ 0,095X5

Dimana:

X1 : Kebutuhan fisiologis

X2 : Kebutuhan rasaaman

X3 : Kebutuhan sosial

X4 : Kebutuhan penghargaan
X5 : Kebutuhan aktualisasi diri
Y : Kinerja pegawai
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2.Pengujian Hipotesis

Beroasarkan uji F diperoleh nilai sig = 0,0 ‘
L = 0,000 <

dllunjukan_ bahwa model persamaan regresig berganda lerg'eobsﬁt II?!I
(cocok) dlgungkan dalam menganalisis pengaruh faktor motivasi
terhadap kinerja pegawai. Jadi hipotesis pertama yang mengatakan
bahwa kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial
kebutuhan pquhargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri secara simultan
berpenggruz smgr:;ﬁkan terhadap kinerja pegawaiditerima.

erdasarkan analisis regresi berganda dengan diperoleh nilai
R Sq_uare = 0,608. Ini ditunjukan bahwa 60,8% vagriasi gaeﬁovea':i:g:;
kinerja pegawai ditentukan (dipengaruhi) oleh varabel kebutuhan
pe_nghqrgaan. kebutuhan sosial, kebutuhan aktualisasi diri, kebutuhan
ﬁanlogls dan kebutuhan rasa aman. Ini ditunjukan bahwa masih ada
variabel bebas yang lain yang berpengaruh terhadap kinera pegawai
yang tidak dimasukkan dalam model analisis. Besamya variasi dari

ggtgg/a pegawai yang dapat ditaksir oleh variabel yang lain adalah
War( N

a Berdasa_rkan Ujit padalampiran 5 didapatkan

1) Koeﬁssep pengaruh variabel kebutuhan fisiologis terhadap kinerja
pegawai sebesar 0,184 dengan nilai thitung= 2,532 dan nilai
signifikansi (sig) = 0,014 < 0,05. Ini ditunjukan bahwa variabel
kgbuguhan fisiologis berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Jadi kebutuhan fisiologis secara parsial
berpengaruh positifdan signifikan terhadap kinerja pegawai.

2) Koefisien pengaruh variabel kebutuhan rasa aman terhadap kinerja
pegawai sebesar 0,174 dengan nilai thitung=2,109 dan nilai
signifikansi (sig) = 0,040 < 0,05 Ini ditunjukan bahwa variabel
kgbuluhan rasa aman berpengaruh positif dan singnifikan terhadap
kinerja pegawai Jadi kebutuhan rasa aman secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

3) Koefisien pengaruh variahel kebutuhan sosial terhadap kinerna
pegawai sebesar 0,212 dengan nilal thitung= 2 152 dan nilai
signifikansi = 0,036 < 0 05 Ini ditunjukan bahwa vanabel kebutuhéin
sosial berpengaruh positif dan singnifikan terhadap kinerja pegawar
Jadi kebutuhan sosial secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai

4) Koefisien pengaruh variabel kebutuhan penghargaan terhadap
kinerja pegawai sebesar 0,156 dengan nilai thitung = 2,337 dan nila
signifikansi (sig) = 0,023 < 0.05. Ini ditunjukkan bahwa variabel
kebutuhan penghargaan berpengaruh posif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Jadi kebutuhan penghargaan secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawal
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kebutuhan aktualisasi diri secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Jadi kebutuhan akmﬁsa%fhirl
Secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap ‘ kinarja
peg_awal,namunsigniﬂkanpadatingkatketelitian10%. i
Jadi berdasarkan uji t, diketahui variabel kebutyhan fisiologfs,
kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, dan kebutuhan
penghargaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai sementara kebutuhan aktualisasi diri secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. "1
c. Jadi yang dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai
adalah kebutuhan sosial dengan nilai koefisien pengaruh 0,212, Jadi,
hipotesis yang mengatakan bahwa kebutuhan berprestasi yang
dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai tidak terbutkti (ditolak).

B.Pembahasan
Dalam pembahasan ini, temuan hasil penelitian dijelaskan,

dikaitkan dengan teori/pendapat dan hasil penelitian sebelumnya.

1. Analisis Pengaruh Kebutuhan Fisiologls, Kebutuhan Rasa
Aman, Kebutuhan Sosial, Kebutuhan Penghargaan dan
Kebutuhan Aktualisasl Dirl Secara Simuitan terhadap Kinerja
Pegawal

Berdasarkan hasil uji F diperoleh bahwa nilai F = 16,730 dengan

signifikansi (sig) sebaesar 0,000 <0,05 dan nilai R square sebesar 0,608

Dengan demikian, kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman,

kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi

diri secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Jadi,
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa kebutuhan fisiologis,
kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghar_gaat_: dan
kebutuhan aktualisasi dir secara simultan bgrpength. singnifikan
terhadap kinerja pegawai diterima. Besamya variasi dari variabel kinerja
pegawai yang dapat ditaksir oleh variasi variabel kebutuhan fisiologis,
kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan pepgh_argaan dan
kebutuhan aktualisasi dir adalah 60,8 %. Ini mengindﬂ;a&#an bahwq
masih ada variabel lain yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai
yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. A‘dapun yanabe! lain
yang diduga berpengaruh terhadap kinerja pegawai yang tidak masuk
dalam model penelitian adalah kepemimpinan, kompensasi, budaya

keradil. » :

Temuan ini didukung oleh hasil penelitian Bakhtiar (2005), yang
menunjukkan bahwa kepemimpinan, motivasi kerja dan kppuajsan kerja
berpengaruh positf dan signifikan terhadap prestasi kerja. Juga
didukung oleh Mathis (2001:37) mengemukakan bahwa setiap orang
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cenderung mengembangkan pola motivasi tertentu sebagai hasil dari

lingkungan budaya tempat orang itu hidup dan Fatmawati (2003), yang

menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan, motivasi dan ke;u;uraln
berpengaruh sangat signifikan terhadap prestasi kerja petugas leknis

Kabupaten Maros dan Joko (2006) bahwa kebutuhan fisiologis,
kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan dan
kebutuhan aktualisasi din berpengaruh singnifikan terhadap kinerja
pegawai. :
2.Pengaruh Kebutuhan Fislologis terhadap Kinerja Pegawai

Dan persamaan regresi pengaruh kebuluhan fisiologis
terhadap kinerja pegawai diperoleh nilai koefisien sebesar 0,184
dengan nilai signifikansi (sig) 0,014 < 0,05. Ini ditunjukkan bahwa
kebutuhan fisiologis secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai

Jadi makin tinggi kebutuhan fisiologis yakni lingkat kebutuhan
akan makanan, pakaian, dan perumahan akan menyebabkan makin
tinggi kinerjanya, demikian halnya makin tinggi pemenuhan kebutuhan
makanan, pakaian dan perumahan pegawai menyebabkan makin tinggi
pulakinerjanya.

Adapun alasannya adalah pegawai yang tingkat kebutuhannya
akan makanan, pakaian dan perumahan adalah linggi akan terdorong
untuk menunjukkan kinena yang baik agar kompensasinya tinggi berupa
insentif/honor, peningkatan karir dan pengembangan kompetensi
Demikian halnya bila pimpinan/institusi memberikan pemenuhan yang
tinggi terhadap kebutuhan rnakanan, pakaian dan perumahan dalam
bentuk kompensasi, maka akan merasa puas sehingga mendorong
peningkatan kinerjanya.

- Sehubungan dengan temuan tersebut, maka diharapkan pithak
pimpinan dan institusi memberikan meningkatkan pemenuhan
kebutuhan makanan, pakaian dan perumahan berupa kompensasi
kepada pegawai.
3.Penga rur_i Kebutuhan RasaAman terhadap Kinerja Pegawai

Da_n persamaan regresi pengaruh kebutuhan rasa aman
terhadap kmedg pe_gav'vai digeroleh nilai koefisien pengaruh sebesat
0,174 dengan nilai signifikansi (sig) 0,040 < 0,05. Ini ditunjukkan bahwa
kebutuhan rasa aman secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Jadi makin tinggi kebutuhan terhadap
keamanan atas stgtus_ Pegawai negeri sipil dan keamanan bekerja
menyebabkan makin tinggi kinerjanya, demikian halnya makin tinggi
pemenuhan kebutuhan pegawai menyebabkan makin tinggi pula :
kinerjanya. : T
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Sehubungan dengan temuan tersebut, maka diharapkan pihak pimpinan
dan institusi memberikan pemenuhan kebutuhan Sesrarian b
pegawai negeri sipil. ;
4.Pengaruh Kebutuhan Sosial terhadap Kinerja Pegawal \

. Dan persamaan regresi pengaruh kebutuhan sosial terhadap
Kinerja pegawai diperoleh nilai koefisien pengaruh sebesar 0,212
dengan nilai signifikansi (sig) adalah 0,036 < 0,05. Jadi dapat dikatakan |
b;hwg kebutuhan sosial secara parsial berpengaruh positif dan !
singnifikan terhadap kinerja pegawai. Ini ditunjukan bahwa jika nilai -
kebutuhan sosial dinaikkan 1 satuan maka akan menyebabkan kenaikan
kinerja pegawai sebesar 0,212 satuan. Pengaruh tersebut adalah
signifikan. Nilai ini menujukkan bahwa semakin tinggi kebutuhan sosial
seorang pegawai maka semakin tinggi pula kinerjanya.

Hal ini dapat terjadi karena orang yang memiliki kebutuhan
sosial tinggi, apabila mendapat kesulitan maka dia tidak segan-segan
bertanya kepada orang yang lebih mengetahui hal tersebut sehingga
kompetensi dan kinerjanya meningkat sebaliknya orang yang kebutuhan
sosialnya rendah biasanya orang seperti ini malu untuk bertanya
sehingga kompetensi dan kinerjanya rendah. Hal ini didukung oleh
pepata yang mengatakan "malu bertanya sesat di jalan®. Sehubungan
dengan itu, maka kebutuhan sosial pegawai diharapkan tetap dijagadan
dipertahankan dengan memberikan kebijakan dan perlakuan yang dapat
meningkatkan kebutuhan sosial pegawai. Peningkatan hubungan
komunikasi dengan pegawai dapat dilakukan melalui pemberdayaan
pegawai, pemeliharaan hubungan antar pegawai dan antar pimpinan
dengan bawahan dan perilaku pemimpin yang adil. -

Dari 5 faktor motivasi yang diteliti pengaruhnya terhadap kinerja
pegawai ditunjukkan bahwa koefisien pengaruh faktor kebuluhan sosial

aling tinggi (dominan).

peins 1%gm(uan bahvu)ra kebutuhan sosail yang dominan pengaruhnya
terhadap kinerja pegawai tidak sejalan dengan Mc. Clelland (dalam
Martoyo, 2000: 159) yang mengatakan pegawai akan mampu mencapai
kinerja maksimal jika ia memiliki motif berprestasi tinggi yang periu
dimiliki oleh pegawai yang harus ditumbuhkembangkan dari dalam diri
sendiri selain ligkungan kerja.

5.Pengaruh ngbut?man Penghargaan terhadap Kinerja Pegawali

Dari persamaan regresi pengaruh kebutuhan penghargaan
terhadap kinerja pegawai diperoleh nilai koefisien pgngaru_h kebutuhan
fisik terhadap kinerja sebesar 0,156 dengan ml'a: sggn:ﬁkansu (5|g')_ adal;h
0,023 pada tingkat keteliian 0,05 (5%). Ini ditunjukan bahwa jika nilai
kebutuhan penghargaan dinaikkan satu satuan maka akan
menyebabkan kenaikan kinerfja pegawai .setfesgr 9.156 satuan.
Pengaruh tersebut adalah signifikan. Nilai ini ditunjukkan bahwa
semakin tinggi keinginan pegawai penghargaan, maka semakin tinggi
pula kinerjanya.

Jurnal Competitiveness Program MM Unismuh Makassar Halaman |1175

Nurdin Brasit dan
Syamsuddin

Voluma IV No. 1,

Analisis Faktor-Faktor Motivasl ....... Januan-Juni 2010

Hal ini dapat terjadi karena orang yang memiliki kebutuhan
penghargaan tinggi, maka dia selalu berusaha meningkatkan kualitas
hasil kerja, selalu berusaha agar hasil kerjanya melebihi standar yang
ditentukan sehingga pegawai yang memiliki kebutuhan penghargaan
tinggi akan selalu meningkatkan kinerjanya sebagai pegawai.

Sehubungan dengan itu, maka pemenuhan kebutuhan
penghargaan pegawai hendaknya tetap dijaga dan dipertahankan
bahkan jika memungkinkan ditingkatkan. Peningkatan pemenuhan
kebutuhan penghargaan dapat dilakukan melalui pemberian
pengahargaan berupa insentif, studi lanjut ke jenjang yang lebih tinggi
dan promosi jabatan berdasarkan berbasis kinerja, juga dapat dilakukan
melalui perilaku pimpinan yang baik yakni menghargai pegawai yang
berprestasidan beralu adil.

Temuan ini sangat didukung oleh Mc. Clelland (dalam Martoyo.
2000: 159) yang mengatakan pegawai akan mampu mencapai kinena
maksimal jika ia memiliki molif berprestasi tinggi yang perlu dimiliki oleh
pegawai yang harus ditumbuhkembangkan dan dalam din sendir selain
ligkungan kerja
6.Pengaruh Kebutuhan Aktualisasi Diriterhadap Kinerja Pegawai

Dari persamaan regresi pengaruh kebutuhan aktualisas: din
terhadap kinerja pegawai diperoleh nilai koefisien pengaruh sebesar
0,095 dengan nilai signifikansi (sig) adalah 0,080 > 0.05 Jadi kebutuhan
aktualisasi din secara parsial tidak berpengaruh singnifikan terhadap
klner]a pegawai pada tngkat ketelitian 5 %, tap berpengaruh signifikan
padatingkat ketelitian 10 %. Berarti signifikansinya agak rendah

. Hal ini dapat terjadi karena adanya sebagian orang yang
memiliki kebutuhan aktualisasi diri yang tinggi tapi kurang
memperhal_nkarj. kineranya melainkan selalu berusaha can muka ai
hadapan pimpinan dan yang penting pimpinan senang yang biasa
dikenal dengan istilah “asal Bapak senang”. Kejadian ini banyak tenadi
pada instansi pemenntah termasuk pada Kantor Dinas Pertanian
Tanaman Pangan dan Hortikultura Sulawesi Selatan yang diakibatkan
oleh adanya hasil Pe€ngamatan di lapangan yang ditunjukkan bahwa
adanya beberapa pejabat yang diangkat tidak memperhatikan kinena
lapi ngas_»arkan suka atau tidak suka dan pimpinan (like in dislike)
Selain itu disebabkan karena hanya sebagian kecil pegawai yang sudah
terpenuhi kebutuhan penghargaan sehingga sebagian besar pegawal
belum membutuhkan aktualisasi diri. Peningkatan niai signifikansi

tersebut dapat dilakukan melalui penganak
kinerja pegawai pengangkatan pejabat berdasarkan
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v. SIMPULAN DANSARAN

A.Simpulan - . 3

Berdasarkan hasil penelitian, maka dibuat simpulan sebagai berikut

1. Kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial,
kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri secara
simultan berpengaruh terhadap kineria pegawai dengan nilai
signifikansi (sig) 0,000 dan nilai R square sebesar 0,608, *

2. Pengaruh kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan
sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri
secara parsial terhadap kinerja pegavsai sebagai berikut:

a. Kebutuhan fisiologis berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja pegawai sebesar 0,184 dengan nilai
signifikansi(sig)=0,014

b. Kebutuhan rasa aman berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai sebesar 0,174 dengan nilai
signifikansi(sig) = 0,040

c

Kebutuhan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai sebesar 0,212 dengan nilai signifikansi (sig) =
0,036
d. Kebutuhan penghargaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai sebesar 0,156 dengan nilai
signifikansi (sig) = 0,023.
e. Kebutuhan aktualisasi diri tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai. Nilai signifikansi (sig) = 0,080
Jadi variabel kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman,
kebutuhan sosial, dan kebutuhan penghargaan secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai sementara
kebutuhan aktualisasi diri secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. - .
3. Varabel yang dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawal
adalah kebutuhan sosial dengan koefisien pengaruh sebesar 0,212

B.Saran _ .
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis mengajukan

beberapa saran sehubungan dengan kinena Pegawai pada Kantor

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Sulawesi Selqktari\‘.u

1. Kepada Kepala Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura
Sulawesi Selatan dan Gubernur Sulawesi Sela_lan agar
meningkatkan kinerja pegawai melalui pemberian insentif pre.st:su
promosi dan mengangkat pejabat berdasarkan kompetensi av?ani
kinerja pegawai, memelihara hubungan yang baik sesarng pegh i
(antar atasan dengan bawahan dan antar sesama bawahan,
mendelegasikan dan memberi kewenangan kepada pegawal yar&gl
kinerjanya tinggi, memberdayakan pegawai dan bersikap adi
terhadap bawahan.
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2. Unluk peneliti benkutnya disarankan

a. Agar mengembangkan penelitan i dengan melakukan
penelitan dengan objek yang sama yaitu menelti pengaruh
faktor-faktor motivasi terhadap kinerja peqawai pada lokas
penelitian yang berbeda lalu membandingkannya cengan has
peneliianini.

b.

Agar melakukan penelitian dengan objek yang berbeda yaitu
meneliti  pengaruh selain faktor motivasi terhadzp wnenz

pegawai pada kantor Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Sulawesi Selatan
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